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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan produk inovatif VibeSync Clock menggunakan metode tujuh langkah 

Nigel Cross. Produk ini merupakan jam multifungsi dengan fitur speaker dan pengharum ruangan otomatis, dirancang secara 

ramah lingkungan dari limbah bonggol jagung. Metode Nigel Cross digunakan karena mampu memandu proses desain secara 

sistematis, mulai dari klarifikasi tujuan, penetapan fungsi dengan analisis black box, hingga penyusunan kebutuhan teknis. 

Penentuan karakteristik dilakukan dengan menggunakan konsep Quality Function Deployment (QFD). Alternatif desain 

dikembangkan melalui Morphological Chart dan dievaluasi menggunakan gantt chart. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa desain 

kelompok IX/C merupakan pilihan terbaik. Tahap pengembangan mencakup evaluasi biaya dengan mengganti komponen mahal 

menjadi versi lebih ekonomis tanpa menurunkan fungsi atau kualitas. Biaya produksi awal sebesar Rp446.625 berhasil ditekan 

menjadi Rp306.625. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Nigel Cross cukup efektif menghasilkan produk yang fungsional, 

estetis, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen modern yang sadar lingkungan.  

Kata Kunci: Nigel Cross; Perancangan Produk; Produk; QFD; VibeSync Clock 

Abstract  

This research aims to design and develop the innovative product VibeSync Clock using Nigel Cross's seven-step method. The 

product is a multifunctional clock featuring a speaker and an automatic air freshener, designed in an eco-friendly manner using 

corn cob waste. Nigel Cross's method was chosen for its ability to systematically guide the design process, starting from goal 

clarification and function determination through black box analysis to the formulation of technical requirements. Characteristic 

determination was carried out using the Quality Function Deployment (QFD) concept. Design alternatives were developed using 

a Morphological Chart and evaluated with a Gantt chart. Evaluation results indicated that the design from Group IX/C was the 

best option. The development stage included cost evaluation by replacing expensive components with more economical 

alternatives without compromising function or quality. The initial production cost of IDR 446,625 was successfully reduced to 

IDR 306,625. This study demonstrates that the Nigel Cross method is effective in producing a functional, aesthetic, sustainable 

product that meets the needs of modern, environmentally conscious consumers. 
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1. Pendahuluan 

Permintaan manusia terhadap suatu barang terus mengalami peningkatan. Segala sesuatu yang bisa 

diperjualbelikan dapat disebut sebagai produk. Secara umum, produk dapat didefinisikan sebagai segala hal yang 

diberikan kepada pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka[1]. Seiring dengan kemajuan teknologi, perubahan 

tren, dan meningkatnya permintaan terhadap produk berkualitas, pola pikir manusia juga ikut mengalami 

transformasi. Hal ini mendorong peningkatan tuntutan terhadap pengembangan fungsi serta desain produk yang lebih 

rumit guna memenuhi ekspektasi dan kebutuhan para pengguna[2]. 

Seluruh rangkaian proses yang terkait dengan keberadaan suatu produk termasuk dalam proses perancangan dan 

pengembangan produk, mulai dari mengidentifikasi keinginan konsumen hingga tahap produksi, pemasaran, dan 

distribusi produk kepada pelanggan[3]. Perancangan VibeSync Clock mengacu pada pendekatan yang dikembangkan 

oleh Nigel Cross. Pendekatan ini dikenal luas dalam dunia desain produk dan strategi, dengan menekankan metode 

rasional dalam proses perancangannya[4]. Pendekatan ini memadukan unsur-unsur dari program desain dengan 

elemen-elemen struktural dalam proses perancangan[5]. Model perancangan yang dikembangkan oleh Nigel Cross 

menekankan pada integrasi antara prosedur perancangan dan struktur perancangan itu sendiri. Kedua aspek ini 

digabungkan dalam hubungan yang bersifat komutatif serta tersusun secara hierarkis antara permasalahan utama dan 

sub-permasalahan yang muncul[6]. Berdasarkan teori Nigel Cross, proses perancangan produk terdiri dari 7 tahapan, 

di mana setiap tahap menerapkan metode tertentu, yaitu: 

• Klarifikasi Tujuan 

• Penentuan Fungsi 

• Perumusan Kebutuhan 

• Penentuan Karakteristik 

• Pengembangan Alternatif 

• Evaluasi Alternatif 

• Penyempurnaan Rancangan[7]. 

Perancangan Vibesync Clock akan dianalisis menggunakan pendekatan dari metode Nigel Cross yang disesuaikan 

dengan preferensi dan kebutuhan pengguna. Metode ini menjadi alternatif lain yang dapat digunakan selain 

pendekatan Quality Function Deployment (QFD). QFD, merupakan metode yang berfungsi untuk mengubah 

kebutuhan serta keinginan konsumen menjadi rancangan produk yang mengandung spesifikasi teknis serta 

karakteristik kualitas tertentu[8]. Quality Function Deployment (QFD) adalah metode sistematis yang dipakai dalam 

perancangan produk. Cara kerjanya adalah dengan menjabarkan dan menganalisis apa yang diinginkan konsumen, 

lalu menerjemahkannya ke dalam detail-detail desain produk di setiap tahap pengembangannya[9]. 

Untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, kuesioner dimanfaatkan sebagai alat pendukung dalam menentukan 

karakteristik produk sesuai dengan pendekatan QFD[10]. Kuesioner yang digunakan dalam proses ini adalah 

kuesioner AHP. Analytical Hierarchy Process (AHP) diperlukan dalam mengambil keputusan yang bertujuan untuk 

memecah permasalahan yang bersifat multifaktor atau multikriteria menjadi sebuah struktur hierarki. Hierarki ini 

menggambarkan masalah kompleks dalam bentuk berlapis, dimulai dari tingkat paling atas yaitu tujuan, lalu diikuti 

oleh level-level seperti faktor, kriteria, subkriteria, hingga mencapai tingkat terbawah yang berisi alternatif-alternatif 

pilihan[11]. 

2. Metode Penelitian 

Proses desain VibeSync Clock memanfaatkan pendekatan riset yang dicetuskan oleh Nigel Cross. Pendekatan 

ini melibatkan tujuh tahapan dengan penggunaan metodologi yang unik di setiap tahapannya[12]. 

2.1. Klarifikasi Tujuan (Clarifying Objectives) 

Penentuan tujuan perancangan dan strategi pemasaran dilakukan dengan metode Pohon Tujuan. Metode ini 

membantu dalam menentukan tujuan utama dan sub-tujuan kegiatan pemasaran dan perancangan produk, serta 
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bagaimana keduanya saling berhubungan dalam struktur hierarki diagram. Setiap cabang dalam diagram tersebut 

merepresentasikan cara untuk mencapai target yang ditetapkan[13]. Melalui metode pohon tujuan, pernyataan tujuan 

dijabarkan secara rinci. Metode ini membantu dalam menggambarkan serta menjelaskan sasaran yang ingin dicapai, 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor. 

2.2. Penetapan Fungsi (Establishing Function) 

Tahap selanjutnya dalam perancangan produk melibatkan penetapan fungsi, yang berarti mengidentifikasi 

kebutuhan fungsional produk beserta batasan-batasannya untuk sistem perancangan. Metode black box digunakan 

untuk analisis fungsi pada tahap ini[14]. Metode analisis fungsional digunakan untuk mengevaluasi fungsi utama dari 

alat, hasil, produk, atau sistem yang dirancang. Fokusnya bukan pada komponen fisik, melainkan pada pemenuhan 

fungsi yang diharapkan. 

2.3. Penyusunan Kebutuhan (Setting Requirement) 

Setelah fungsi-fungsi produk ditetapkan, tahap berikutnya yaitu mengidentifikasi kebutuhan. Ketiga langkah ini 

berfungsi dalam  pembuatan spesifikasi produksi yang tepat untuk desain[15]. Tahapan ini bertujuan menyusun 

spesifikasi teknis secara tepat dan jelas yang diperlukan dalam proses desain. 

2.4. Penentuan Karakteristik (Determining Characteristics) 

Dalam pengembangan produk, identifikasi penentuan karakterisitik memiliki peran krusial untuk memastikan 

produk yang dihasilkan sesuai dengan preferensi konsumen. Model identifikasi penentuan karakteristik dapat 

ditentukan dengan memanfaatkan konsep Quality Function Deployment (QFD)[16]. QFD (Quality Function 

Deployment) merupakan metode yang mentransformasikan keinginan konsumen menjadi spesifikasi desain yang 

bermutu tinggi, yang kemudian diimplementasikan ke dalam sistem, komponen, serta elemen proses yang 

spesifik[17]. Pada tahap ini, metode digunakan untuk menetapkan target karakteristik teknis dari produk agar mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

2.5. Pembangkitan Alternatif (Generating Alternatives) 

Langkah ini bertujuan untuk menciptakan beragam pilihan solusi rancangan. Metode Morphological Chart 

digunakan untuk mendorong perancang dalam menemukan kombinasi elemen yang belum terpikirkan sebelumnya. 

Tujuan akhirnya adalah memperluas cakupan pencarian solusi-solusi yang berpotensi baru[18]. Metode ini 

mendorong perancang untuk menciptakan berbagai solusi desain alternatif, dengan mengeksplorasi atau 

menggabungkan elemen-elemen baru, guna memperluas kemungkinan solusi yang inovatif. 

2.6. Evaluasi Alternatif (Evaluating Alternatives) 

Evaluasi alternatif merupakan proses memilih alternatif tyang lebih baik dari berbagai alternatif yang tersedia 

untuk menghasilkan rancangan yang optimal yang memenuhi keinginan pelanggan[19]. Solusi-solusi alternatif yang 

telah dikembangkan kemudian dianalisis dan dibandingkan guna menentukan opsi terbaik. 

2.7. Komunikasi (Improving Details) 

Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan persepsi nilai produk di mata konsumen sekaligus mengoptimalkan 

biaya produksi melalui pendekatan rekayasa nilai[20]. Tahap ini mencakup perbaikan terhadap produk, seperti 
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peningkatan tampilan, pengurangan berat, efisiensi biaya, dan peningkatan daya tarik agar produk menjadi lebih 

unggul. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Klarifikasi Tujuan (Clarifying Objectives) 

Metode pohon tujuan digunakan sebagai klarifikasi tujuan. Sangat membantu untuk mengetahui bagaimana setiap 

level produk VibeSync Clock berhubungan satu sama lain. 

Desain Utama Warna Produk

Berat Produk

Bentuk Produk

Bahan Produk

Ukuran Produk

Jenis Jam

Bonggol Jagung

Persegi Panjang

Putih

750 gram

40 cm x 30 cm x 7 cm

Analog

Fitur Tambahan Speaker dan Pengharum Ruangan

 
Gambar 1. Diagram Pohon Tujuan Produk VibeSync Clock 

3.2. Penetapan Fungsi (Establishing Function) 

Dalam menetapkan fungsi digunakan metode system input-output dengan pendekatan (Black Box) yang 

mengilustrasikan perubahan nilai input menjadi output. 
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1. Tenaga kerja 3 orang

2. Peralatan

-  Gunting dan Pisau

-  Paku

-  Bor

-  Lem

-  Obeng

-  Tang

-  Palu

-  Kuas

3. Bahan

-  Bonggol Jagung

-  Jarum Jam

-  Mesin Jam

-  Cat Fosfor

-  Driver Speaker

-  Kabel

-  Modul Bluetooth

-  Baterai Rechargeable

-  Pewangi Ruangan

-  Baterai

-  Pompa Elektrik

-  Modul Kontrol

4. Modal/biaya

5. Informasi

6. Energi

1. Pemilihan  Bonggol Jagung VibeSync Clock

-  Pengeringan bonggol jagung.

-  Pembersihan bonggol jagung.

-  Pemilihan bonggol jagung yang masih layak didaur

    ulang.

2. Perancangan dan Pembentukan VibeSync Clock

-   Persiapan alat dan bahan.

-  Perekatan antara bonggol jagung yang satu dengan

    yang lain.

- Pembentukan sesuai dengan desain yang telah

    dibuat.

3. Perakitan Komponen Kelistrikan

-   Pemasangan komponen kelistrikan.

-   Penyesuaian komponen kelistrikan dengan bonggol

    jagung yang sudah dibentuk.

4. Finishing VibeSync Clock

-   Pengecatan produk dengan cat fosfor.

1. Produk: VibeSync

    Clock Kelompok IX/C.

2. Waste: Sisa cat fosfor

    yang kering.

3. Scrap: Sisa potongan

    bonggol jagung.

 

Input Black Box Output

 
Gambar 2. Hasil Penetapan Fungsi dari Produk VibeSync Clock 

3.3. Penysunan Kebutuhan (Setting Requirement) 

Tabel berikut menunjukkan spesifikasi produk VibeSync Clock. 

Tabel 1.  Spesifikasi Produk VibeSync Clock 

No. Atribut Brainstorming D atau W Atribut Kuesioner Terbuka 

1 
VibeSync Clock sebagai penanda waktu, speaker, 

dan pengharum ruangan. 
W 

VibeSync Clock sebagai penanda waktu, speaker, dan 

pengharum ruangan. 

2 Bentuk VibeSync Clock persegi panjang. W Bentuk VibeSync Clock persegi panjang. 

3 Warna VibeSync Clock hijau. D Warna VibeSync Clock putih. 

4 Berat VibeSync Clock 700 gram. D Berat VibeSync Clock 750 gram. 

5 Ukuran VibeSync Clock 40 cm x 30 cm x 7 cm. W Ukuran VibeSync Clock 40 cm x 30 cm x 7 cm. 

6 Jenis VibeSync Clock analog. W Jenis VibeSync Clock analog 

7 
Pengharum ruangan pada VibeSync Clock di-set 

otomatis dengan jam. 
W 

Pengharum ruangan pada VibeSync Clock di-set otomatis 

dengan jam. 

8 VibeSync Clock menjadi aksesoris ruangan. W VibeSync Clock menjadi aksesoris ruangan. 

9 VibeSync Clock glow in the dark. W VibeSync Clock glow in the dark. 

10 
VibeSync Clock terbuat dari limbah bonggol 

jagung. 
W VibeSync Clock terbuat dari limbah bonggol jagung. 
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Dari tabel tersebut, diperoleh bahwa W>D, dengan jumlah dari demand sebanyak 2 buah dan wish sebanyak 8 

buah. Oleh karena itu, perancang mahir dalam membuat produk karena dapat menyesuaikannya dengan keinginan 

pelanggan. 

3.4. Penentuan Karakteristik (Determining Characteristics) 

16

15 2015

13

15

3

19

Berat Produk

Warna Produk

Ukuran Produk

Jenis Jam

Fitur Tambahn

Bentuk Produk

Bahan Ramah Lingkungan

Fungsi Estetika

Fitur Penghubung Jam

Fungsi dalam Gelap

V

X

X

V

V

V

x

V

X

X

x

x

X

X

X

V

V

V

V

V

V

V

V

x

x

x

X

X

X

V

V

v

v

X

x

V

V

v

X

V

V

V

v

v

V

V

V

v

v

v

V

X

X

X

X

V

V

X

X

X

Ju
m

la
h 

B
at

er
ai

 (
B

ua
h)

D
ia

m
te

r 
Ja

m
 (

m
m

)

U
si

a 
P

ak
ai

 (
ta

hu
n)

K
ek

ua
ta

n 
P

ro
du

k 
(M

pa
)

B
ia

ya
 P

ro
du

ks
i 

(R
up

ia
h)

L
am

a 
P

er
ak

it
an

 (
ja

m
)

D
ay

a 
L

is
tr

ik
 (

w
at

t)

V

X

X

V

X

X

X

X

V

V

4

4

4

4

4

4

4

5

5

4

X X V v V x

V X v V V

XXX X

v V X

v v

V

Tingkat Kesulitan

Derajat Kepentingan (%)

Perkiraan Biaya (%) 10

11

3 2 3 3 4 3

14 14 10

15 10

Persepsi Konsumen

Persepsi Konsumen

5 = Sangat baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Tidak Baik

1 = Sangat tidak baik

5 4 123

C G, A, B

G, A, B C

C

G

G

G, B

G, B

G, A, C

G, B

G, B

A, C

B

G, A, B

A, C

A

B

A C

A, C

B

A, C

C

        Kelompok IX

        Pesaing 1

        Pesaing 2

        Pesaing3

G

A

B

C

Derajat Hubungan

V = Tingkat hubungan kuat = 4

v  = Tingkat hubungan sedang = 3

x  = Tingkat hubungan lemah = 2

X = Tidak ada hubungan = 1

Tingkat Kesulitan

1  =  Tidak Sulit

2  =  Sedang

3  =  Sulit

4  =  Sangat Sulit

5  =  Mutlak Sangat Sulit

Perkiraan Biaya

  0-10  =  Murah

11-20  =  Sedang

21-30  =  Mahal

Derajat Kepentingan

  0-10  =  Kurang Penting

11-20  =  Penting

21-30  =  Sangat Penting

M
O

D
U

S

K
A

R
A

K
T

E
R

IS
T

IK
 

T
E

K
N

IS

 
 

Gambar 3. Quality Function Deployment (QFD) Produk VibeSync Clock 
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Gambar diatas menampilkan QFD untuk produk VibeSync Clock. Di dalamnya terlihat kaitan antara fitur-fitur 

produk, spesifikasi teknis, tingkat kesulitan implementasi, seberapa penting fitur tersebut bagi konsumen, dan 

perkiraan biayanya. Selain itu, QFD ini juga mencerminkan bagaimana konsumen menilai produk yang dirancang 

dibandingkan dengan produk-produk kompetitor.Pembangkitan Alternatif (Generating Alternatives). 

 

Identifikasi kombinasi dari semua kemungkinan desain yang dapat diterapkan dari Morphological Chart.  
Tabel 2. Hasil Tabulasi Kuesioner Terbuka 

Fungsi 
Cara Mencapai Fungsi 

1 2 3 

Fitur Tambahan 
Speaker & Pengharum 

Ruangan 

Charger & Lampu Tidur 
Powerbank & Kipas 

Bentuk Produk Lingkaran Persegi Panjang Trapesium 

Warna Produk Biru Hijau Putih 

Berat Produk 700 gram 750 gram 1 kg 

Ukuran Produk 40 x 30 x 7 cm Diameter 30 cm Diameter 35 cm 

Jenis Jam Digital Analog Atomik 

Fitur Penghubung Jam 

dengan Pengharum 

Ruangan 

Set manual Timer 
Semprot pengharum 

ruangan otomatis 

Fungsi Estetika Pajangan Aksesoris Travel Portable 

Fungsi Dalam Gelap Glow in the dark Lampu UV Pigmen luminous 

Bahan Ramah Lingkungan Bonggol Jagung Sekam Padi Bambu 

 

  

 

 

Morphological Chart produk VibeSync Clock pada tabel diatas dijelaskan dalam bentuk matriks 10 x 3, terdapat 

10 fungsi dan 3 alternatif. 

3.5. Evaluasi Alternatif (Evaluating Alternatives) 

Pada tahapan ini untuk nilai bobot relatif dari masing-masing atribut Kelompok IX/C dan Alternatif 3 

divisualisasikan menggunakan gantt chart. 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 
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5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5

W10

W9

W8

W7

W6

W5

W4

W3

W2

W1

 ..

 ..

 ..

 ..

 ..

 ..

 ..

 ..

 ..

 ..

0,1016

0,0477

0,2563

0,0370

0,0600

0,1471

0,1754

0,0584

0,0383

0,0782

Alternatif Kelompok IX/C Alternatif 3

Wt.v = 4,3040 Wt.v = 3,9104

 

Gambar 4. Gantt Chart Perbandingan Alternatif 

3.6. Pengembangan Rancangan 

Pengembangan rancangan (Improving Details) meningkatkan nilai produk untuk pelanggan dan mengurangi biaya 

produsen. 

Tabel 3.  Biaya Komponen Produk VibeSync Clock 

Komponen Harga Komponen (Rp) 
Jumlah Komponen yng 

Digunakan 
Total Biaya (Rp) 

Bonggol Jagung Rp775,00/pcs 75 buah Rp58.125 

Jarum Jam Rp13.000/pcs 1 pcs Rp13.000 

Mesin Jam Rp23.000/pcs 1 pcs Rp23.000 

Cat Fosfor Rp29.000/pcs 1 pcs Rp29.000 

Drive Speaker Rp40.000/pcs 1 pcs Rp40.000 

Kabel Rp1.500/meter 2 meter Rp3.000 

Modul Bluetooth Rp23.500/pcs 1 pcs Rp23.500 

Baterai Rechargeable Rp18.000/pcs 1 pcs Rp18.000 

Pewangi Ruangan Rp48.000/pcs 1 pcs Rp48.000 

Baterai Rp7.000/pcs 2 pcs Rp14.000 

Pompa Elektrik Rp65.000/pcs 1 pcs Rp65.000 

Modul Kontrol Rp112.000/pcs 1 pcs Rp112.000 

Total Rp446.625 
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Evaluasi alternatif produk VibeSync Clock dilakukan dengan cara mengeleminasi komponen produk dengan 

menggantinya dengan menggunakan barang pribadi dan mencari komponen produk dengan biaya yang lebih murah, 

tetapi spesifiksi dan kualitasnya tetap sama dengan komponen sebelumnya dengan harga yang lebih mahal. 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Harga Komponen Produk VibeSync Clock 

Komponen Harga Komponen (Rp) 
Jumlah Komponen yng 

Digunakan 
Total Biaya (Rp) 

Bonggol Jagung Rp775,00/pcs 75 buah Rp58.125 

Jarum Jam Rp13.000/pcs 1 pcs Rp13.000 

Mesin Jam Rp23.000/pcs 1 pcs Rp23.000 

Cat Fosfor Rp29.000/pcs 1 pcs Rp29.000 

Drive Speaker Rp33.000/pcs 1 pcs Rp33.000 

Kabel Rp1.500/meter 2 meter Rp3.000 

Modul Bluetooth Rp23.500/pcs 1 pcs Rp23.500 

Baterai Rechargeable Rp18.000/pcs 1 pcs Rp18.000 

Pompa Elektrik Rp42.000/pcs 1 pcs Rp42.000 

Modul Kontrol Rp64.000/pcs 1 pcs Rp64.000 

Total Rp306.625 

4. Kesimpulan 

Perancangan produk VibeSync Clock menggunakan metode 7 langkah Nigel Cross. Klarifikasi tujuan 

menghasilkan diagram pohon VibeSync Clock. Penetapan fungsi menganalisis fungsi VibeSync Clock. Dalam 

menetapkan fungsi digunakan metode system input-output dengan pendekatan Black Box. Penetapan kebutuhan 

menunjukkan wish 8 atribut dan demand 2 atribut. Penentuan karakteristik menghasilkan tingkat kesulitan, derajat 

kepentingan, dan perkiraan biaya dengan karakter teknis yang terdiri dari jenis baterai, diameter jam, usia pakai, 

kekuatan produk, biaya produksi, lama perakitan, dan daya listrik. Pembangkitan alternatif menghasilkan 3 alternatif 

pilihan dari produk VibeSync Clock dan wilayah pencarian solusi akan diperluas dengan menggunakan Morphological 

Chart. Evaluasi alternatif menghasilkan perhitungan bobot relatif setiap alternatif dan perhitungan luas gap gantt 

chart adalah alternatif kelompok IX/C sebesar 0,2116 lebih kecil daripada luas gap alternatif 3 sebesar 0,3124 

sehingga produk terpilih adalah produk alternatif kelompok IX/C. Selanjutnya dilakukan evaluasi penurunan harga 

tanpa mengurangi fungsi produk. Pada Pengembangan rancangan (Improving Details) meningkatkan nilai produk 

untuk pelanggan dan mengurangi biaya produsen. Kemudian dieliminasi komponen produk dengan menggantinya 

dengan menggunakan barang pribadi dan mencari komponen produk dengan biaya yang lebih murah, tetapi spesifiksi 

dan kualitasnya tetap sama dengan komponen sebelumnya dengan harga yang lebih mahal. Biaya produksi awal 

sebesar Rp446.625 berhasil ditekan menjadi Rp306.625. 
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